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PRANALA kembali mengangguk. ”Paman

menduga sesuatu?” Sutawijaya bertanya ragu. 

”Ya... ya... ya... ” Juru Mertani menyung-

gingkan bibirnya. Lelaki itu menghela napasnya.

”Sayang, ia telah tewas,” katanya pelan.

”Menurutmu apa, Kakang?” Ki Gede Mataram

bertanya cepat.

Juru Mertani menatap wajah Ki Ageng

Mataram sebentar, seolah menjawab pertanyaan

dengan tatapannya dan berbicara melalui tata-

pan itu.  ”Paman...” Sutawijaya bergantian

menatap kedua lelaki orang tuanya itu. Ia paham

bahwa mereka mengetahui sesuatu yang dimak-

sud oleh Dupiksa.

”Apa yang diketahui Dupiksa?” Sutawijaya tak

sabar. Ia mengejar dengan pertanyaan. 

”Ia tahu apa yang dipikirkan oleh ayahan-

damu, Ngger.” Juru Mertani berkata dengan

tegas. ”Ia, Dupiksa, menjadi tahu, kenapa diper-

intahkan ke Hutan Mentaok tanpa harus dike-

tahui.” 

Suara Juru Mertani sedikit meninggi. Memberi

tekanan saat menyebut nama Dupiksa dan men-

jelaskannya kata demi kata dengan nada tegas.

Tidak hanya Pranala, Sutawijaya agak terperan-

gah mendengar penjelasan Juru Mertani itu.

Namun kemudian Sutawijaya mengangguk-

angguk, mencoba memahami alur berpikir pa-

mannya. Pamannya yang sungguh waskitha dan

tajam nalurinya. Layaknya seorang jaksa, pa-

mannya mampu mengurai persoalan hingga

terang benderang. Tiba-tiba saja hati Sutawijaya

terusik oleh kalimat pamannya. Dupiksa tahu

apa yang dipikirkan ayahandanya, setelah sam-

pai di Hutan Mentaok. Apa? Apa yang dipikirkan

ayahandanya?

”Dupiksa tahu apa yang dipikirkan ayahanda

Sultan?” Sutawijaya melontarkan kegundahan-

nya. ”Apa maksud, Paman? Apa yang dipikirkan

ayahanda?”

Juru Mertani tidak segera menjawab. Seolah

lelaki itu menyembunyikan sesuatu yang tak

ingin sembarang orang mengetahuinya. Juru

Mertani hanya mengedarkan pandangan ke

sekeliling, kemudian memgajak semuanya untuk

berkemas.

Pranala pun berkemas, meski ia semula ragu

antara tinggal di Hutan Mentaok atau kembali

ke Pajang. Sebagai prajurit, adalah hal yang bi-

asa ia kehilangan teman di medan pertempuran.

Namun kehilangan kali ini dirasakannya kehi-

langan yang sia-sia. Pertempuran yang dihadapi-

nya kali ini mestinya bukanlah pertempuran

yang berat dan sulit. Tetapi kenapa ia harus kehi-

langan tiga teman? 

Benarkah bukan pertempuran yang berat?

Memasuki Hutan Mentaok tanpa harus dike-

tahui, melihat suasana Tanah Perdikan, itu un-

tuk kemudian disampaikan kepada Kanjeng

Sultan. Beratkah itu? Sulitkah itu?

Akhirnya Pranala menyadari, bahwa pertem-

puran yang dihadapinya kali ini sangat jauh ber-

beda. Pertempuran yang mestinya tidak menggu-

nakan kekuatan otot. Pertempuran menghadapi

kekuatan batin, pemikiran dan strategi. Apa yang

semula dianggapnya mudah, namun di hadapan

penguasa Mentaok, ternyata ia harus mengakui

kekalahannya. Kekuatan pikiran dan strategi

orang-orang mumpuni, Ki Ageng Pemanahan

dan Ki Juru Mertani tak bisa dibuat main-main.

Sambil berkemas, Pranala menimbang segala

sesuatu. Mengurai segala sesuatu. Hutan Men-

taok yang menjelma menjadi Tanah Mataram itu

menyadarkannya akan kekuatan yang tersim-

pan di sana. (Bersambung)

102

Serai Wangi


